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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING PADA
PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS MASALAH UNTUK
MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK

Oleh
ROSA AMANDA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan
instrumen AfL berbasis masalah untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi pemanasan global. Instrumen ini dikembangkan mengacu
pada indikator berpikir kritis menurut Ennis (1996), yaitu elementary clarification,
advanced clarification, strategy and tactics, dan inference. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah R&D dengan model 4D dari Thiagarajan (1974), yaitu
tahap define, design, develop, dan disseminate. Validitas produk dilakukan oleh dua
ahli dan satu praktisi untuk menilai aspek konstruk, substansi, dan bahasa.
Berdasarkan hasil validitas teoritik diperoleh sebesar 87.40% dengan kategori
sangat valid. Kemudian dilakukan uji validitas empirik menggunakan model rasch
yang menunjukkan indikator pengamatan dinyatakan valid. Instrumen AfL ini
memiliki reliabilitas yang cukup dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0.76. Uji
kepraktisan menunjukkan skor rata-rata sebesar 90.16% dengan kategori sangat
tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif menyatakan instrumen AfL berbasis
masalah efektif untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dengan
demikian, instrumen AfL yang dikembangkan telah memenubhi kriteria kelayakan
sebagai alat ukur yang valid, reliabel, praktis dan efektif.

Kata kunci: Assessment for Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Pemanasan
Global, Pembelajaran Berbasis Masalah.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF ASSESSMENT FOR LEARNING INSTRUMENT IN
PROBLEM-BASED PHYSICS LEARNING TO MEASURE STUDENTS'
CRITICAL THINKING SKILLS

By
ROSA AMANDA PUTRI

This study aims to determine the validity, practicality, and effectiveness of
problem-based AfL instruments to measure students' critical thinking skills on
global warming material. This instrument was developed referring to critical
thinking indicators according to Ennis (1996), namely elementary clarification,
advanced clarification, strategy and tactics, and inference. The method used in this
study is R&D with the 4D model from Thiagarajan (1974), namely the define,
design, develop, and disseminate stages. Product validity was carried out by two
experts and one practitioner to assess the aspects of construct, substance, and
language. Based on the results of theoretical validity, 87.40% was obtained with a
very valid category. Then an empirical validity test was conducted using the
Rasch model which showed that the observation indicators were declared valid.
This AfL instrument has sufficient reliability with a Cronbach's alpha value of
0.76. The practicality test showed an average score of 90.16% with a very high
category. The results of the descriptive statistical analysis stated that the problem-
based AfL instrument was effective in measuring students' critical thinking skills.
Thus, the AfL instrument developed has met the eligibility criteria as a valid,
reliable, practical and effective measuring instrument.

Keywords: Assessment for Learning, Critical Thinking Skills, Global Warming,
Problem-Based Learning.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk memberikan
pembelajaran berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik. Kurikulum merdeka bertujuan untuk mengembangkan daya pikir
peserta didik. Kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran
yang memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar dengan tenang,
santai, bebas dan menyenangkan sehingga para peserta didik mudah untuk
mengekspresikan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya.
Keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan serta mampu
berkolaborasi dengan teknologi adalah kunci agar peserta didik siap

menghadapai era revolusi menuju era society 5.0 di abad 21 (Astini, 2022).

Peserta didik diharuskan bisa menguasai empat aspek keterampilan belajar
(4C), yaitu critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi), dan creativity (kreativitas) (Redhana, 2019).
Keterampilan abad 21 dapat dicapai melalui proses pembelajaran, termasuk
proses pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika pada hakikatnya memiliki
karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. Pembelajaran
fisika membutuhkan lebih banyak pemahaman konsep dasar dibandingkan
hanya penghafalan saja. Kegiatan pada pembelajaran fisika memerlukan
kecakapan peserta didik dalam berpikir kritis, karena peserta didik perlu
melibatkan diri secara aktif dalam proses mengamati dan memahami gejala-

gejala alam di sekitarnya (Arifah dkk., 2021).

Pembelajaran dan penilaian adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan.

Adanya penilaian membuat guru tahu seberapa berhasil pembelajaran yang



telah dilakukan. Aspek penilaian hasil belajar dalam proses belajar mengajar
seringkali diabaikan (Safitri & Harjono, 2021). Pemilihan penilaian yang
tepat tidak hanya membantu guru memperoleh data atau informasi mengenai
suatu proses dan hasil belajar, namun juga akan sangat bermakna untuk
peserta didik (Rosidin, 2017). Penilaian keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran fisika berbasis PBL juga sangat diperlukan sebagai upaya
untuk mengukur tingkat ketercapaian indikator pembelajaran dan
mengumpulkan informasi perkembangan belajar peserta didik. Penilaian
yang dilakukan adalah Assessment for Learning (AfL) atau penilaian selama

pembelajaran.

AfL dapat meningkatkan performa dalam memfasilitasi peserta didik,
memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta didik, memantau
kemajuan, dan menentukan kemajuan belajarnya. AfL dapat digunakan oleh
guru tidak hanya untuk memberikan skor atau nilai, tetapi juga memberikan
komentar terhadap tugas atau pekerjaan yang telah dikerjakan peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Oyinloye & Imenda (2019) juga
menunjukkan bahwa penerapan AfL efektif untuk digunakan dalam kegiatan

belajar mengajar.

Jauhariyah ef al. (2019) menyatakan bahwa pembelajaran fisika di sekolah
menengah belum mampu mewujudkan masyarakat yang tangguh dan
berkelanjutan, karena pada proses pembelajarannya masih mengacu pada
buku teks serta masalah yang diberikan masih bersifat tekstual dan belum
berorientasi pada isu-isu global. Hal tersebut sejalan dengan penelitian.
Permana dkk., (2021) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran fisika belum maksimal dan berkembang

karena kurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Keterampilan berpikir kritis dapat digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah fisika yang dialami peserta didik dengan memberikan pengalaman
yang bermakna dalam pemecahan masalah konteks pembelajaran fisika,

memanfaatkan fenomena sehari-hari sebagai proses pembelajaran berbasis



masalah (Patappa, 2020). Menurut Pitriah dkk., (2018) model Problem
Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikirnya untuk menemukan solusi yang rasional dan
autentik dengan cara mengarahkan peserta didik agar terlibat aktif dalam
pembelajaran. Model pembelajaran PBL dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik dalam mengembangkan penalarannya dalam
materi yang diajarkan serta mampu menggunakan penalarannya dalam
menyelesaikan permasalahan dari sebuah fenomena yang ada di kehidupan

sehari-hari (Yuniar dkk., 2022).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilaksanakan di SMAN 1 Bandar
Sribhawono pada tanggal 20 Agustus 2024 melalui angket analisis
kebutuhan guru, diperoleh bahwa guru sudah melakukan penilaian selama
pembelajaran, tetapi guru belum menggunakan instrumen penilaian dengan
rubrik khusus untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Hal ini dikarenakan belum adanya sosialisasi langsung dari sekolah
mengenai instrumen penilaian yang perlu dikembangkan secara khusus
untuk mengukur keterampilan secara lebih spesifik, sehingga guru
cenderung menggunakan instrumen penilaian yang sudah ada. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sari dkk., (2020) yang menghasilkan validitas
instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis melalui model PBL yang
sangat valid dengan persentase rata-rata 78%-85% setiap kategori, namun
pada penelitian tersebut belum spesifikasi terkait instrumen AfL pada

pembelajaran fisika terutama pada materi pemanasan global.

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya untuk memberikan solusi dalam
proses penilaian keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika
khususnya di SMAN 1 Bandar Sribhawono, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Instrument Assessment for
Learning pada Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah untuk Mengukur
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik”



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran
fisika berbasis masalah yang valid dan reliabel untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik?

Bagaimana kepraktisan instrumen Assessment for Learning pada
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik?

Bagaimana keefektifan instrumen Assessment for Learning pada
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan

berpikir kritis peserta didik?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Menghasilkan instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran
fisika berbasis masalah yang valid dan reliabel untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Mendeskripsikan kepraktisan instrumen Assessment for Learning pada
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Mendeskripsikan keefektifan instrumen Assessment for Learning pada
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan

berpikir kritis peserta didik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1.

Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai penerapan ilmu
yang telah didapatkan di perkuliahan serta masalah nyata yang ada di

dunia pendidikan.



2. Bagi Guru
Instrumen penilaian alternatif ini dapat menjadi contoh dalam menilai
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika.

3. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam memahami suatu proses, dapat
membantu peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena
guru akan mengukur keterampilan berpikir kritis.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan program

pembelajaran yang dapat dikembangkan dengan modifikasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan produk berupa
instrumen penilaian untuk menilai keterampilan berpikir kritis yang
terdiri dari kisi-kisi instrumen, instrumen penilaian, rubrik, dan pedoman
penskoran.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based
Learning menurut Arends (2012), peserta didik dituntut untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan tahapan mengorientasi,
mengorganisasi, membimbing, menyajikan, dan menganalisis.

3. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1996) dengan indikator
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), mengatur
strategi dan taktik (strategy and tactics), serta menyimpulkan (inference).

4. Capaian pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu fase E
mengenai pemanasan global. Ada pun tujuan pembelajaran
mengidentifikasi peristiwa pemanasan global dan penyebabnya,
menganalisis hubungan fenomena-fenomena pemanasan global,
menyajikan dan mempresentasikan karya tentang fenomena pemanasan

global secara sistematis.



Jenis penelitian ini merupakan Research and Development (R&D)
menggunakan model 4D dengan tahap penelitian define, design, develop,
dan disseminate.

Uji validitas produk mencakup validitas empirik dan validitas teoritik.
Validitas teoritik diperoleh dari tiga orang validator, yaitu dua ahli
Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan satu praktisi fisika
menggunakan angket uji kelayakan. Validitas empirik dan reliabilitas
diperoleh dari hasil uji coba produk.

Uji kepraktisan produk bertujuan untuk menguji apakah produk
pengembangan sudah praktis dan mudah digunakan. Kepraktisan
instrumen mencakup kemenarikan dan kebermanfaatan produk instrumen
penilaian yang dikembangkan.

Keefektifan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran
fisika berbasis masalah yang diamati adalah dalam mengukur

keterampilan berpikir kritis peserta didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Assessment for Learning

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi atau mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif dalam
penilaian. Menurut Arikunto (2010) instrumen adalah alat yang digunakan
untuk mengukur serta mengumpulkan data atau informasi dalam suatu
penelitian dan penilaian. Proses mengumpulkan data suatu penelitian atau
penilaian dapat menggunakan suatu instrumen yang merupakan alat ukur
untuk mendapat informasi kuantitatif dan kualitatif tentang karakteristik
variabel penelitian secara objektif (Rosidin, 2017). Penilaian (assessment)
adalah penggunaan alat penilaian dan cara untuk memperoleh informasi
mengenai ketercapaian kompetensi atau sejauh mana hasil belajar peserta
didik. Penilaian sangat penting dalam sistem pendidikan karena dengan
melakukan penilaian dapat menunjukkan seberapa baik prestasi atau hasil

belajar seorang peserta didik (Rosidin, 2017).

Assessment dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi
dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan
keputusan tentang peserta didik, baik yang menyangkut tentang
keterampilannya, daya serap materi pembelajaran, kurikulum yang
digunakan, program pembelajarannya, keadaan sekolah maupun kebijakan
sekolahnya (Asmalia dkk., 2015). Hal ini dijelaskan dalam Permendikbud
No. 66 bahwa assessment diartikan sebagai proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta

didik mencakup asesmen otentik, asesmen diri, asesmen berbasis portofolio,



ulangan, ulangan tengah semester, ulangan harian, ulangan akhir semester,
ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan
ujian sekolah atau madrasah (Tamaela, 2022). Assessment merupakan suatu
bagian yang terintegrasi dengan perencanaan dan proses pelaksanaan
pembelajaran. Kondisi riil sekolah dan indikator pembelajaran dalam
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi acuan

penggunaan berbagai metode dan prosedur asesmen yang digunakan.

Assessment dilakukan sebagai upaya untuk mengukur tingkat ketercapaian
indikator pembelajaran dan mengumpulkan informasi perkembangan belajar
peserta didik pada berbagai aspek. Aspek yang diukur meliputi aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif yang ditunjukkan dengan adanya
perubahan paradigma berpikir peserta didik, baik secara individu maupun
kelompok (Nurhayati et al., 2020). Prinsip-prinsip umum dalam
mengembangkan sebuah penilaian (assessment) yang baik adalah sahih,
objektif, adil, terpadu, terbuka, holistik dan berkesinambungan, sistematis
performa, serta akuntabel. Akuntabilitas penilaian dapat dipenuhi bila
penilaian dilakukan secara sahih, objektif, adil, dan terbuka (Rosidin, 2017).
Mutu suatu penilaian dan penelitian ditentukan dengan instrumen yang
digunakan, instrumen memegang peran penting karena berfungsi untuk

mengungkapkan fakta menjadi data.

Menurut Arikunto (2010) baik tidaknya instrumen yang digunakan sangat
menentukan baik tidaknya data yang didapatkan, karena data merupakan
penggambaran dari variabel yang diteliti dan memiliki fungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan
data penilaian dan penelitian dapat menggunakan instrumen baku dan bisa
menggunakan instrumen buatan sendiri yang dibakukan (Rosidin, 2017).
Instrumen penilaian yang digunakan terdiri dari instrumen penilaian tes dan
instrumen penilaian non-tes. Menurut Arikunto (2010) instrumen tes adalah
alat yang digunakan untuk mengetahui keterampilan pengetahuan,

mengukur keterampilan, serta bakat yang dimiliki.



Berdasarkan paparan di atas instrumen asesmen yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah alat (teknik) yang digunakan untuk proses
mengumpulkan informasi tentang objek (peserta didik) untuk membuat
pertimbangan penilaian atau keputusan mengenai objek tersebut. Adapun
karakteristik asesmen dalam penelitian ini juga dapat diartikan sebagai
proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat
digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik, baik
yang menyangkut tentang keterampilannya, daya serap materi pembelajaran,
kurikulum yang digunakan, program pembelajarannya, keadaan sekolah
maupun kebijakan sekolahnya (Ardiansyah & Diella, 2019). Penilaian yang
dilakukan oleh guru hendaknya tidak hanya penilaian atas pembelajaran
(Assessment of Learning), melainkan juga penilaian untuk pembelajaran
(Assessment for Learning) dan penilaian sebagai pembelajaran (A4ssessment

as Learning).

Assessment for Learning (AfL) dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan
proses pembelajaran. AfL dapat digunakan guru untuk memberikan umpan
balik terhadap proses belajar peserta didik, memantau kemajuan, dan
menentukan kemajuan belajarnya. AfL juga dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk meningkatkan performa dalam memfasilitasi peserta didik. Menurut
Nugroho dkk., (2014) pada dasarnya AfL adalah penilaian formatif dengan
tujuan untuk perbaikan pembelajaran, bukan semata-mata untuk melihat
seberapa banyak pengetahuan yang telah dikuasai oleh peserta didik.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa AfL jika digunakan secara efektif

akan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

AfL sebagai salah satu jenis asesmen/penilaian dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
apapun, sehingga apabila AfL diterapkan dalam sebuah pembelajaran, maka
dapat dikatakan akan menghasilkan pembelajaran yang telah dikembangkan
atau pembelajaran yang telah dimodifikasi. Adanya penerapan AfL dalam

proses pembelajaran diharapkan pencapaian prestasi belajar peserta didik
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dapat meningkat (Hidayat & Qudsiyah, 2018). Elemen-elemen AfL menurut
Kusairi dkk., (2019) adalah menggunakan metode bertanya yang efektif,
umpan balik terhadap pekerjaan yang diakses, tujuan pembelajaran yang
dirumuskan bersama antara guru dan peserta didik, penggunaan asesmen
untuk merencanakan pembelajaran. Dengan demikian guru tidak hanya
memberikan skor atau nilai, tetapi juga memberikan komentar terhadap

tugas atau pekerjaan yang telah dikerjakan peserta didik.

Berdasarkan paparan di atas AfL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran.
Kemudian guru memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta
didik. Umpan balik tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan
instrumen asesmen yang akan dikembangkan, sehingga penentuan nilai

akhir ketercapaian hasil belajar peserta didik menjadi lebih objektif.

2.1.2 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal dari proses
pembelajaran. Masalah yang diberikan merupakan masalah di dunia nyata
yang autentik dan berkaitan dengan materi pembelajaran. Pemberian
masalah autentik kepada peserta didik ini dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahamannya terkait materi pembelajaran yang
diberikan. Peserta didik akan menyimpan informasi dalam memori peserta

didik dan sewaktu-waktu dapat digunakan kembali (Yuniar dkk., 2022).

Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran konstruktivisme,
pada proses pembelajarannya peserta didik membangun pengetahuannya
dan saling bekerja sama agar dapat menemukan solusi untuk suatu masalah
yang kompleks. Model PBL juga memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, sehingga

model PBL ini dinilai mampu meningkatkan keterampilan pemecahan
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masalah, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berpikir kreatif

peserta didik (Ulger, 2018). Model PBL bertujuan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dengan cara mengharuskan peserta didik untuk dapat

memecahkan suatu masalah yang terjadi di kehidupan nyata.

Menurut Yuliandriati dkk., (2019) model pembelajaran PBL memiliki

karakteristik sebagai berikut.

a. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah konstektual yang

berkaitan dengan dunia nyata.

b. Proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik.

d. Proses pembelajaran memberikan peserta didik kesempatan untuk

saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah.

Model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahannya masing-

masing, termasuk model pembelajaran PBL. Kelebihan dan kelemahan

model pembelajaran PBL menurut Rodiyah (2023) adalah sebagai berikut.
a. Kelebihan

1.
2.

PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

PBL mampu meningkatkan keterampilan peserta didik untuk
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan
baru.

PBL mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

PBL mampu menjadikan peserta didik sebagai pelajar yang mandiri
dan tidak tergantung pada guru, karena peserta didik harus lebih
aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya bertindak
sebagai fasilitator.

PBL mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga peserta didik
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan diri.

PBL mampu membuat peserta didik belajar bertanggung jawab

dalam proses pembelajaran.



b. Kelemahan
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1. PBL memerlukan waktu lama dalam proses pembelajaran, karena

peserta didik dibagi ke dalam kelompok dan setiap kelompok

membutuhkan waktu mendiskusikan pertanyaan, jawaban, dan ide

atau gagasan terkait topik yang dibicarakan.

2. Guru memerlukan waktu lebih lama untuk menyiapkan masalah-

masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik.

3. Peserta didik akan enggan untuk mencoba memecahkan masalah

jika merasa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan.

Menurut Arends (2012) dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan

model PBL perlu mengikuti beberapa tahap kegiatan atau sintak. Sintak

PBL terdiri dari 5 tahap. Perilaku peserta didik yang harus dilakukan pada

kelima tahap kegiatan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap

Perilaku Guru

Tahap 1
Memberikan orientasi tentang
permasalahan pada peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan kebutuhan-kebutuhan yang
dibutuhkan. Memotivasi peserta didik
agar terlibat pada kegiatan pemecahan
masalah.

Tahap 2
Mengorganisasikan peserta didik untuk
meneliti

Membantu peserta didik menentukan
dan mengatur tugas belajar yang
berkaitan dengan masalah yang
diangkat.

Tahap 3

Membimbing penyelidikan peserta
didik secara mandiri maupun
kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
mengadakan eksperimen, serta mencari
penjelasan dan solusi.

Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai, seperti laporan, model dan
berbagi tugas dengan temannya untuk
menyampaikan kepada orang lain.

Tahap 5
Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan permasalahan

Membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi dan mengadakan
evaluasi terhadap penyelidikan dan
proses proses belajar yang dilakukan.

Arends (2012).
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Model PBL menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterampilan
berpikir kritis, karena diawali dengan situasi membingungkan sehingga
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. Hal tersebut dapat
membuat peserta didik tertarik untuk menyelidiki permasalahan yang
disediakan. Peserta didik menerapkan tahapan berpikir kritis untuk
menyelidiki masalah, menganalisis berdasarkan bukti, dan membuat

keputusan berdasarkan hasil penyelidikan (Lestari dkk., 2017).

Berdasarkan uraian mengenai model PBL, dapat dikatakan bahwa model ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
dan memiliki karakteristik berupa fokus pada masalah dunia nyata yang
autentik. Model PBL mendorong peserta didik untuk dapat mengkonstruksi
pengetahuannya, serta menuntut peserta didik untuk dapat memecahkan
masalah yang diberikan. Model PBL dinilai mampu untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena peserta
didik menggunakan tahapan berpikir kritisnya di setiap kegiatan
pembelajaran pada tahap PBL.

2.1.3 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang
harus dimiliki peserta didik karena dapat membantu dalam mengembangkan
keterampilan kognitifnya dan menyimpan informasi secara efektif dari
proses pembelajaran, sehingga peserta didik mampu menerapkan
keterampilan pemecahan masalah (Rini et al., 2020). Peserta didik yang
memiliki keterampilan berpikir kritis mampu mencari, memahami, dan
mengevaluasi pernyataan yang relevan secara logis dan rasional selama
proses pemecahan masalah atau pengambilan keputusan, serta memiliki pola
pikir untuk terlibat dalam kegiatan berpikir eksploratif dan reflektif pada
proses pembelajaran (Shaw et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis dapat
ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
masalah autentik, karena mendorong peserta didik bekerja sama dalam

memecahkan masalah. Keterampilan berpikir kritis memiliki indikator dan
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kriteria. Menurut Ennis (1996) indikator dan kriteria keterampilan berpikir

kritis seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator

Kriteria

Elementary clarification
(Memberikan penjelasan
Sederhana)

peserta didik harus memberikan alasan yang
logis dalam persoalan sebelum ia memutuskan
untuk memilih strategi yang tepat, memusatkan
pada pertanyaan serta menganalisis alasan logis.

Advanced clarification
(Memberi penjelasan lanjut)

Peserta didik dapat dapat mengidentifikasi
asumsi awal lalu mendefinisikannya secara lebih
lanjut dengan mempertimbangkan definisi
tersebut dalam bentuk strategi dan isi agar
mendapatkan pemahaman lebih lanjut.

Strategies and tactics
(Mengatur strategi dan taktik)

Peserta didik dapat memilih langkah yang tepat
dalam menerapkan prosedur, dan urutan
penyelesaian sesuai dengan pemecahan masalah
berdasar dengan pengetahuan awal yang
dimilikinya. Lalu memutuskan tindakan
penyelesaian maslaah tersebut secara tepat.

Inference (Membuat
kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yang benar harus
didasarkan pada langkah-langkah dari alasan-
alasan kesimpulan yang logis.

(Ennis, 1996).

Berdasarkan pemaparan mengenai keterampilan berpikir kritis, dapat

dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat membantu peserta didik

dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata. Peserta didik dikatakan

telah melakukan proses berpikir kritis apabila mampu memberi penjelasan

sederhana, memberi penjelasan lanjut, mengatur stategi dan taktik, serta

membuat kesimpulan. Keterampilan berpikir kritis mampu mengantarkan

peserta didik untuk berpikir, karena peserta didik ditantang untuk

menemukan solusi baru dan inovatif.
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2.1.4 Fakta-Fakta Perubahan Lingkungan

Pemanasan Global: Peningkatan Suhu Permukaan Bumi

15
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Gambar 1. Grafik Perubahan Suhu Permukaan Global.
Sumber: climate.nasa.gov/NASA (2020)

Pemanasan global merupakan gejala peningkatan rata-rata suhu permukaan
Bumi. Berdasarkan analisis data yang dihimpun oleh para ilmuwan di
Institut Goddard NASA untuk Studi Luar Angkasa (GISS) yang ditunjukkan
pada Gambar 1, bumi telah mengalami peningkatan suhu global rata-rata
lebih dari 1°C sejak 1880. Badan Meteorologi Dunia (WMO) memprediksi
kenaikan suhu udara hingga 1,5 °C pada 2024.

a. Peningkatan Suhu Permukaan Air Laut
Berdasarkan data yang dirilis badan pengamat kondisi samudera dan
atmosfer Amerika NOAA, suhu samudra secara global mengalami
peningkatan sebesar 0,02 °C pada Agustus 2019. Permukaan laut
mencapai suhu tertingginya sepanjang sejarah pada 2019. Ekosistem laut
merupakan eksosistem yang paling sensitif terhadap peningkatan suhu.
Pemanasan ini terjadi hingga kedalaman 700 meter dari permukaan laut.
Berdasarkan pembagian zona lautan, wilayah kedalaman tersebut
merupakan wilayah yang paling tinggi keanekaragaman hayatinya. Suhu
perairan berpengaruh pada karang. Meningkatnya suhu perairan
menyebabkan karang mengalami pemutihan (bleaching), sehingga
karang sulit tumbuh dan rentan penyakit sehingga terjadi kematian masal.
Seperti yang telah kita ketahui bahwa karang merupakan habitat berbagai

biota laut. Ketika karang mengalami kerusakan berarti kehidupan biota
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laut lainnya terancam. Selain itu pula, peningkatan suhu berpengaruh
pada penyebaran spesies dan juga penyakit laut. Pada wilayah tertentu
bakteri akan meningkat jumlahnya sehingga mengurangi kadar oksigen
pada wilayah tersebut. Hal ini mengakibatkan organisme lainnya
bermigrasi ke tempat lainnya dan bisa berujung pada kematian.

. El Nifio dan La Nifa: Cuaca Ekstrem

Akhir bulan Oktober 2020, curah hujan di wilayah Indonesia begitu
tinggi. BMKG yang memprediksi peningkatan akumulasi curah hujan
akibat fenomena La Nifa terkait potensi curah hujan yang akan naik
sebesar 20% sampai dengan 40%. El Nirio Southern Oscillation (ENSO)
merupakan fenomena iklim dimana sirkulasi atmosfer global berubah
akibat suhu perubahan suhu permukaan air laut. ENSO memiliki dua fase
yang berlawanan dan satu fase tambahan, yaitu El Nifio, La Nifa, dan
Netral. Peristiwa El Nifio merupakan peristiwa meningkatnya suhu
permukaan laut Samudera Pasifik tropis bagian timur dan tengah di atas
rata-rata normal suhu permukaan laut. Pengaruh peristiwa El Nifio di
wilayah Indonesia adalah curah hujan cenderung berkurang. Peristiwa La
Nina merupakan peristiwa menurunkan suhu permukaan laut Samudera
Pasifik tropis bagian timur dan tengah di bawah rata-rata normal suhu
permukaan laut. Pengaruh peristiwa La Nifa di wilayah Indonesia
adalah curah hujan cenderung meningkat. Kondisi netral ini bukan
merupakan keadaan El Nifio atau La Nifia. Kondisi ini merupakan
kondisi ketika suhu permukaan laut Samudera Pasifik tropis umumnya
mendekati rata-rata. Fenomena El Nifio dan La Nifia ini berdampak pada

makhluk hidup.

Aktivitas Manusia yang Menyebabkan Perubahan Lingkungan

a. Kegiatan terkait alih fungsi lahan
Guna memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak menyadari
bahwa telah melakukan berbagai aktivitas yang berdampak buruk bagi
lingkungan. Salah satu aktivitas manusia yang berdampak buruk
adalah alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan khususnya lahan hutan

selain mengurangi habitat hewan, tumbuhan, bahkan mengganggu
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keanekaragaman hayati ternyata juga memiliki andil dalam
peningkatan suhu dunia. Alih fungsi lahan dilakukan dengan cara yang
paling umum yaitu membakar lahan hutan. Hal ini menyebabkan
pelepasan gas rumah kaca (COz) dan gas karbon monoksida (CO)
yang berbahaya bagi kesehatan.

. Aktivitas kendaraan bermotor

Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan pada tahun 2019
populasi seluruh kendaraan di Indonesia mencapai lebih dari 133 juta
unit atau terjadi peningkatan jumlah kendaraan sebesar 5,3%. Udara
adalah faktor penting dalam kehidupan. Akibat aktivitas kendaraan
bermotor meningkat maka emisi gas buang hasil reaksi pembakaran
juga meningkat sehingga menyebabkan pencemaran udara terutama di
perkotaan yang mencapai angka 70%. Gas-gas buang hasil reaksi
pembakaran mengandung gas nitrogen oksida (NOx), gas sulfur
dioksida (SOz), gas karbon monoksida (CO), gas metana (CH4), dan
pencemar partikulat berupa hidrokarbon dan logam timbal. Bahan
bakar kendaraan bermotor baik bensin maupun solar berasal dari
minyak bumi yang mengandung atom karbon (C) dan hidrogen (H)
yaitu senyawa hidrokarbon (CxHy). Senyawa hidrokarbon yang
dimaksud adalah heptana (C7Hi6) dan isooktana (CsHis). Hal ini akan
terus berdampak pada pemanasan global. Selain itu gas-gas buang ini
dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan yaitu penyakit
kanker, gangguan terhadap pernafasan, sistem metabolisme tubuh,
fungsi hati, kinerja hemoglobin dan darah serta menurunnya tingkat
kecerdasan. Oleh karena itu mobil listrik menjadi solusi yang lebih
tepat untuk mencegah hal-hal tersebut dan juga perubahan iklim di

planet bumi ini.
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Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dikembangkan

dapat dilihat pada berikut Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

Nama Peneliti/Nama

1;110). Jurnal/Judul/ Hasil Penel(i;i)an/ Analisis
2
1. Sari, L. P. N., Fajarianingtyas, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
D. A., & Hidayat, J. N/LENSA  validitas instrumen penilaian keterampilan
(Lentera Sains): Jurnal berpikir kritis melalui model PBL adalah
Pendidikan IPA./Validitas sangat valid. Hal ini dilihat dari hasil
Instrumen Penilaian validasi materi mendapatkan kategori sangat
Keterampilan Berpikir Kritis valid (81%), aspek konstruk mendapatkan
Melalui Model Problem Based  kategori valid (78%), dan aspek bahasa
Learning Menuju Pembelajaran  mendapatkan kategori sangat valid (82%).
IPA Abad ke 21. Rata-rata keseluruhan validitas instrumen
penilaian keterampilan berpikir kritis
melalui model PBL mendapatkan kategori
sangat valid dengan persentase 80%. Selain
itu, respon guru terhadap ini sangat baik dan
dapat digunakan. Hal ini diihat dari hasil
aspek tampilan mendapatkan kategori sangat
baik (85%), aspek kebahasaan sangat baik
(83%), aspek penggunaan dan penyajian
mendapatkan kategori sangat baik (81%),
dan standart penilaianberdasarkan kurikulum
K-13 mendapatkan kategori sangat baik
(81%).
2. Sumarni, W., Supardi, K. L., & Penelitian ini menunjukkan instrumen tes

Widiarti, N. (2018)./IOP
Conference Series: Materials
Science and Engineering./
Development of Assessment
Instruments to Measure Critical
Thinking Skills.

uraian analisis (TAA) dan tes pemecahan
masalah (TPB) yang dikembangkan dalam
bentuk uraian tentang sifat-sifatnya yang
semi terbuka dan valid serta reliabel. Kedua
jenis instrumen tes tersebut dinyatakan valid
untuk semua butir tes menurut penilaian
ahli, dan reliabel dengan koefisien
reliabilitas instrumen tes uraian analisis
asam basa sebesar 0,74 dan tes pemecahan
masalah sebesar 0,82. TAA dan TPB yang
dikembangkan juga harus memenuhi kriteria
kepraktisan dan keterbacaan yang baik serta
mendapat respon positif baik dari peserta
didik maupun guru. Jadi, instrumen
penilaian yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria mutu tes yang baik,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
bentuk instrumen penilaian alternatif bagi
guru untuk mengungkap keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
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(€9) 2 3
3. Rosidin, U., W Distrik, I., & Penelitian ini menunjukkan bahwa
Herlina, K. (2018)./ instrumen penilaian pembelajaran IPA untuk
International Conference on meningkatkan keterampilan berpikir kritis
Educational Assessment and dan kreatif peserta didik valid pada aspek
Policy./The Developmment of bahasa, konstruksi dan isi dengan rerata
Assessment Instrument for persentase kevalidan tes tulis dan portofolio
Learning Science to Improve sebesar 82% dan 72%, sedangkan instrumen
Student’s Critical and Creative penilaian pembelajaran IPA untuk
Thinking Skills. meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik ditunjukkan dengan
rerata skor sebesar 28,8% dan 35,1% untuk
tes tulis dan 25,3% dan 32,2% untuk
portofolio.
4. Wati, M., Maulidia, 1., Irnawati,  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

& S. (2019)./Jurnal
Pembelajaran
Fisika./Keterampilan
Komunikasi Peserta Didik Kelas
VII SMPN 2 Jember dalam
Pembelajaran IPA dengan
Model Problem Based Learning
pada Materi Kalor dan
Perubahannya.

secara keseluruhan keterampilan komunikasi
lisan peserta didik kelas VII A memiliki
kemampuan komunikasi yang baik.
Pembelajaran IPA dengan menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) dapat
membantu peserta didik aktif dalam belajar
sehingga memfasilitasi peserta didik mampu
mengungkapkan ide dan gagasan yang sudah
dibangun. Keterampilan komunikasi lisan
pada aspek bekerja sama kelompok
mengalami peningkatan menjadi sangat
baik, begitu juga dengan aspek mengajukan
pertanyaan, aspek kejelasan suara
mengalami peningkatan meskipun dalam
kategori cukup baik. Rata rata secara umum
keterampilan komunikasi peserta didik kelas
VII A menggunakan PBL berada dalam
kategori baik.

2.3 Kerangka Pemikiran

Tujuan pembelajaran fisika, yaitu menciptakan manusia yang dapat
memecahkan masalah kompleks dengan cara menerapkan pengetahuan dan
pemahaman mereka pada situasi sehari-hari. Memecahkan masalah
dibutuhkan suatu pemahaman dimulai dari mengamati suatu masalah secara
keseluruhan, kemudian menafsirkan dan menganalisis terhadap informasi
yang diterima, diperiksa kebenarannya dengan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya sehingga dapat memberikan kesimpulan dengan alasan yang
logis. Adapun keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam

menghadapi hal ini yaitu keterampilan berpikir kritis, melalui keterampilan
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berpikir kritis peserta didik mampu memberikan jawaban yang valid terkait
masalah yang dihadapi. Instrumen penilaian berbasis masalah dapat
membantu guru untuk melihat umpan balik dari peserta didik secara

langsung sehingga mampu melihat keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan terlihat bahwa guru
jarang membuat perangkat instrumen untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis peserta didik dengan menggunakan rubrik khusus. Model
pembelajaran yang tepat juga diperlukan untuk menggali dan menunjukkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik, salah satu alternatifnya yaitu
menggunakan model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah. Oleh karena itu, dikembangkan instrumen penilaian yang dapat
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik berbasis masalah.
Penggambaran kerangka pemikiran pada penelitian pengembangan ini

dijelaskan pada Gambar 2.
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Kondisi Nyata:

Pada pembelajaran fisika, guru
belum menerapkan penilaian
keterampilan berpikir kritis
peserta didik secara maksimal.
Penilaian yang dilakukan hanya
berdasar pada pendapat guru,
belum menggunakan instrumen
penilaian yang tepat. Sehingga
penentuan hasil ketercapaian
peserta didik dalam penilaian
kurang objektif.

Masalah
Belum adanya
instrumen penilaian
yang digunakan
selama proses
Pembelajaran
dengan rubtik
khusus untuk
mengukur
keterampilan
berpikir kritis
peserta didik

Harapan:

Pada pembelajaran
fisika guru
menerapkan instrumen
penilaian yang valid
dan praktis untuk
mengukur
keterampilan berpikir
kritis sehingga
penilaian keterampilan
menjadi lebih
maksimal.

J

Solusi: Dikembangkan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika berbasis masalah.

L

e e

Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah:

Mengorientasi peserta didik kepada masalah,
Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti,

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

J

Indikator keterampilan berpikir
Kkritis:

1. Elementary clarification (Memberi

penjelasan sederhana)
Advanced clarification (Memberi
penjelasan lanjut)

. Strategies and tactics (Mengatur

strategi dan taktik)
Inference (Menyimpulkan)

Instrumen Assessment for Learning pada Pembelajaran Fisika Berbasis
Masalah untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Gambar 2. Kerangka Pemikiran.
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2.4 Desain Hipotetik

Berdasarkan hasil analisis potensi dan masalah yang telah dilakukan
sebelumnya, berikut desain produk instrumen Assesment for Learning pada
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang akan dikembangkan dapat dilihat pada ringkasan
Gambar 3.

Instrumen Assesment for Learning Berbasis Masalah Keterampilan Berpikir
Kiritis Peserta Didik

v

Cover
Prakata
Daftar Isi
Rasional

A

Kisi-Kisi Instrumen AfL Keterampilan Berpikir Kritis

v

Rubrik Instrumen AfL Keterampilan Berpikir Kritis

v

Pedoman Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis

v

Bentuk Instrumen AfL Keterampilan Berpikir Kritis

;

Rekapitulasi Instrumen Asesmen Berpikir Kritis

!

Rekomendasi
Daftar Pustaka

\

Produk

Gambar 3. Desain Pengembangan Perangkat Instrumen AfL.



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) atau
penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
peserta didik berbasis pemecahan masalah. Instrumen penilaian yang
dikembangkan menggunakan penilaian yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini mengacu pada model penelitian

dan pengembangan 4D (Four-D).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini, yaitu instrumen penilaian
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran PBL. Sedangkan untuk
subjek uji coba pada penelitian ini digolongkan menjadi empat kelompok,
yaitu kelompok pertama merupakan subjek untuk melakukan analisis
kebutuhan, yaitu guru fisika. Kelompok kedua adalah subjek yang akan
dilakukan untuk melakukan uji validitas ahli/validitas teoritik terhadap
produk yang dikembangkan, yang terdiri dari ahli dan praktisi fisika.
Kemudian kelompok ketiga merupakan subjek uji coba yang akan dilakukan
untuk mengetahui uji validitas empirik dari produk tersebut, yaitu peserta
didik. Sedangkan kelompok empat adalah subjek uji coba yang akan
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari produk tersebut, yaitu guru

fisika.
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3.3 Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan instrumen ini menggunakan model
4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al., (1974) dengan 4 tahap yang
digunakan sebagai berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)
Pada tahap define (pendefinisian) ini dilakukan berdasarkan kajian teori
dan kajian empiris terhadap pentingnya instrumen penilaian ketampilan
berpikir kritis. Kajian teori dilakukan dengan studi literatur yang relevan
dengan penelitian pengembangan peneliti yang dicari dari berbagai jurnal
nasional dan internasional maupun dari sumber buku. Kajian empiris
dilakukan dengan analisis kebutuhan guru yang berfungsi untuk
mengetahui potensi dan masalah yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, instrumen yang dikembangkan harus dapat
membantu guru dalam memahami sejauh mana peserta didik mampu
berpikir kritis dalam konteks pemecahan masalah fisika.
2. Tahap Design (Perancangan)
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa desain instrumen AfL
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Desain
instrumen AfL yang dikembangkan meliputi kisi-kisi, bentuk soal essai
atau soal terbuka, rubrik, instrumen AfL, pedoman penskoran khusus
dengan aspek penilaian berdasarkan pada indikator berpikir kritis dan
rekapitulasi nilai.
3. Tahap Develop (Pengembangan)
Pengembangan produk yang dilakukan yaitu penyusunan spesifikasi
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan indikator keterampilan
berpikir kritis. Setelah instrumen dikembangkan, instrumen penilaian
melalui tahapan selanjutnya yaitu:
a. Uji Validitas Teoritik
Pada tahap ini, instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik divalidasi oleh ahli dan praktisi, lalu
mendapatkan saran perbaikan, selanjutnya direvisi sesuai saran

validator.
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b. Revisi Hasil Uji Validitas Teoritik
Pada tahap ini, instrumen yang sudah divalidasi oleh dua ahli dan satu
praktisi fisika di revisi sesuai saran dari validator agar instrumen
penilaian layak untuk digunakan.

c. Uji Coba Lapangan
Pada tahap ini instrumen penilaian yang telah dibuat dan direvisi, diuji
cobakan kepada peserta didik SMAN 1 Bandar Sribhawono. Uji coba
lapangan ini bertujuan untuk mengetahui validitas empirik dan
reliabilitas instrument AfL berbasis masalah untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

d. Uji Kepraktisan dan Keefektifan
Pada tahap ini, menyempurnakan produk yang sebelumnya telah diuji
coba oleh peserta didik. Penyempurnaan produk ini hingga
menghasilkan instrumen yang mampu mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang selanjutnya diuji kepraktisan dan
keefektifannya.

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)
Setelah produk diuji kepraktisannya, selanjutnya produk instrumen ini
dipublikasikan melalui artikel dan disebarkan ke guru fisika di SMAN 1

Bandar Sribhawono untuk digunakan pada proses pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini, adalah

sebagai berikut.

1. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru
Data dari instrumen analisis kebutuhan guru merupakan teknik
pengumpulan data berupa pengisian angket oleh guru mengenai
pembelajaran, ketersedian instrumen penilaian keterampilan berpikir
kritis, rancangan dan penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur
softskill pada pembelajaran berbasis pemecahan masalah, kesulitan guru

dalam membuat dan menggunakan instumen AfL, serta kebutuhan untuk
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pengembangan instrumen AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2. Data hasil validasi ahli
Data hasil validasi ahli merupakan data dari penilaian terhadap produk
instrumen AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik, yang dikembangkan
dan berupa pengisian angket untuk uji validasi ahli yang diberikan oleh
dua ahli dan satu paktisi yang ahli dibidangnya. Validasi ahli digunakan
untuk menilai dan meningkatkan validasi isi dari instrumen yang sudah
dibuat.

3. Data Hasil Uji Coba Produk
Data hasil uji coba produk dianalisis menggunakan Model rasch untuk
mengukur validtas empirik dan reliabilitas instrumen yang telah dibuat.
Uji kepraktisan dengan angket kepraktisan yang dilakukan oleh guru
fisika untuk mengukur aspek kemudahan, kesesuaian dan
kebermanfaatan dalam menggunakan instrumen AfL yang dikembangkan
oleh peneliti.

4. Data keefektifan instrumen yang dikembangkan ditinjau berdasarkan
keberhasilan dalam mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik
yang dinilai dari hasil jawaban peserta didik dalam LTPD saat
pelaksanaan uji coba dengan bimbingan guru. Hasil jawaban tersebut
kemudian dianalisis untuk melihat keberhasilan instrumen dalam

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3.5 Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut.
3.5.1 Uji Validasi Produk

Uji validitas terdiri dari uji validitas teoritik dan uji validitas empirik.
Pada penelitian ini uji validitas teoritik atau uji validitas ahli dilakukan
dengan menilai instrumen yang telah dikembangkan dari tiga aspek,

yaitu substansi, konstruk, dan bahasa. Uji validitas ini bertujuan untuk
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menilai kelayakan suatu produk yang dihasilkan sehingga dapat
digunakan menjadi pegangan guru dalam mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik selama proses pembelajaran. Data yang
diperoleh melalui uji validitas berupa data kuantitatif dengan

menggunakan skor pada skala /ikert seperti Tabel 4.

Tabel 4. Skala Likert

Analisis Kuantitatif Skor
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Hasil dari skor pada skala /ikert kemudian dianalisis dengan

menggunakan perhitungan, yaitu:

umlah skor yang diperoleh
:] yang ip X 100%

Jumlah skor tertinggi

Adapun kriteria persentase kelayakan menurut Boone ef al., (2014)

adalah seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Validitas

Persentase Kriteria
25,00% - 43,75% Tidak Valid
43,76% - 62,50% Cukup Valid
62,51% - 81,25% Valid

81,26% - 100% Sangat Valid

(Boone et al., 2014).

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan Model rasch
dengan software Ministep 4.8.2.0. Model rasch ini mampu melihat
interaksi antara responden dan item sekaligus. Adapun parameter yang
digunakan untuk mengetahui ketepatan atau kesesuaian antara
responden dan butir pertanyaan, antara lain:

1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5<MNSQ<1,5
2. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0<MNSQ<+2,0
3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang

diterima: 0,4<Pt Measure Corr<0,85
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Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measure

correlation adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

kesesuaian butir pertanyaan (/tem Fit). Jika butir pertanyaan pada

ketiga kriteria tersebut tidak terpenuhi, dapat dipastikan bahwa, butir

pertanyaan kurang bagus sehingga perlu diperbaiki atau diganti

(Boone et al., 2014).

3.5.2 Uji Reliabilitas Produk

Uji reliabilitas ini menggunakan Model Rasch dengan berbantuan

software Ministep 4.8.2.0. Pada penelitian ini terdapat dua analisis

reliabiltas, yaitu Person Reliability dan Item Reliability. Untuk

mengukur reliabilitas maka diperlukan Model rasch dengan

menggunakan formula A/pha Cronbach. Nilai Alpha Cronbach

digunakan untuk mengukur reliabilitas antara interaksi person dan

butir-butir soal secara keseluruhan. Tabel 6 merupakan kriteria pada

nilai Alpha Cronbach sedangkan Tabel 7 merupakan kriteria item

reliability dan person reliability.

Tabel 6. Kriteria Alpha Cronbach

Nilai Kriteria
>0,8 Bagus Sekali
0,7-0,8 Bagus
0,6 -0,7 Cukup
0,5-0,6 Buruk

(Sumintono & Widhiarso 2015).

Tabel 7. Kriteria Person Reliability dan Item Reliability

Skor Perolehan Kriteria
> 0,94 Istimewa
0,91 -0,94 Bagus Sekali
0,81 -0,90 Bagus
0,67 - 0,80 Cukup
<0,67 Lemah

(Sumintono & Widhiarso 2015).



29

3.5.3 Uji Kepraktisan Produk

Uji kepraktisan ini menggunakan angket yang diberikan kepada guru.
Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru yang
dapat dijadikan tolak ukur kualitas perangkat penilaian yang telah
dikembangkan dari aspek kepraktisan. Pada angket respon ini terdapat

empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Skala Penilaian Pernyataan

Skor Pernyataan Positif Pertanyaan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Noviana, 2019).
Kepraktisan instrumen penilaian oleh guru (praktisi) dianalisis dengan

melalui perhitungan dimana:

f
P==x1
NX 00

Keterangan:

P = Nilai Akhir

f=Perolehan Skor

N = Skor Maksimum

Analisis kriteria kepraktisan dilakukan dengan langkah-langkah yang
sama dengan analisis kevalidan. Interval kriteria kepraktisan ditinjau

dari angket respon guru yang dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Nilai Kriteria
85-100 Sangat Tinggi
70 — 84 Tinggi
55-69 Cukup
40 — 54 Rendah
25 -39 Sangat Rendah

(Brookhart, S. M. 2012).
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3.5.4 Uji Keefektifan Produk

Uji keefektifan instrumen dengan statistik deskriptif untuk mengetahui
penskoran keterampilan berpikir kritis menggunakan instrumen AfL di
kelas yang diobserasi. Ini termasuk menghitung nilai rata-rata, nilai
tengah, nilai variansi, nilai terendah, dan nilai maksimal. Menurut
Mulyasa (2014), pembelajaran dikatakan berhasil jika setidaknya 75%
peserta didik di kelas menyelesaikan KKM. Oleh karena itu,
pembelajaran juga dikatakan efektif jika hasil belajar siswa mencapai
setidaknya 75% dari total siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran tersebut. Ketuntasan belajar yang
digunakan menyesuaikan dari sekolah tempat penelitian berlangsung,
yaitu pada SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono dengan nilai ketuntasan
individu 76. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar secara

klasikal, yaitu dengan menggunakan rumus:

n
p =1y X 100%

Keterangan:
p = persentase ketuntasan klasikal
n = banyaknya siswa yang tuntas

N = banyak siswa keseluruhan

Kualitas nilai diperoleh dari adaptasi penilaian keterampilan berpikir
kritis dengan kriteria skala (0-100%) menurut Arikunto & Jabar
(2007) yang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase Kriteria
81 —-100% Baik Sekali (A)
61 — 80% Baik (B)
41 - 60% Cukup (C)
21 -40% Kurang (D)
<21% Kurang Sekali (E)

(Arikunto & Jabar 2007).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa instrumen AfL
yang dirancang untuk mendukung pembelajaran fisika berbasis masalah
pada materi pemanasan global. Instrumen ini disusun secara sistematis
untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik melalui tahapan model
PBL, sekaligus berfungsi sebagai alat penilaian formatif. Desain
instrumen ini mempertimbangkan keterpaduan antara tujuan
pembelajaran, aktivitas peserta didik, serta teknik penilaian yang

berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Secara khusus, instrumen AfL dikembangkan berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kritis, yang mencakup aspek elementary
clarification dimana peserta didik klarifikasi informasi dari video
pemantik. Aspek advanced clarification, diukur melalui diskusi
kelompok tentang hubungan El-Nino dan La-Nina. Kemudian, strategies
and tactics terlihat dalam kegiatan penyelidikan ilmiah melalui
percobaan analogi El-Nino. Terakhir inference, penarikan kesimpulan
dan solusi dari data pembelajaran.

Instrumen AfL keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika
berbasis masalah dikategorikan sangat praktis dari aspek kesesuaian,
kemudahan penggunaan, kebermanfaatan dengan persentase perolehan
skor rata-rata sebesar 90.16%. Instrumen AfL keterampilan berpikir
kritis dinyatakan praktis karena instrumen penilaian yang dikembangkan

ini mempermudah guru dalam memaksimalkan penilaian terhadap
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siswa, dengan penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran

denngan tahap pembelajaran berbasis masalah.
Instrumen AfL keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil analisis
ketuntasan keterampilan berpikir kritis, diketahui bahwa dari total
seluruh peserta didik, sebanyak 25 peserta didik dengan persentase
sebesar 71% dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik telah mampu mencapai nilai minimal keterampilan

berpikir kritis yang ditetapkan dalam pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal berikut.

1.

Instrumen AfL keterampilan berpikir kritis berbasis masalah yang telah
dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel. Oleh karena itu, guru dapat
menggunakan instrumen ini untuk mengukur berpikir kritis peserta didik
dengan benar.

Instrumen yang dikembangkan hanya difokuskan pada pembelajaran
fisika berbasis masalah untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
peserta didik, dan belum mencakup aspek keterampilan lainnya. Oleh
karena itu, guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
instrumen penilaian pembelajaran guna membangun kompetensi
kecakapan abad ke-21 pada peserta didik.

Instrumen AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik diperlukan dalam
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana guru berperan
sebagai fasilitator. Pembelajaran seperti ini sejalan dengan tuntutan
kompetensi abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Oleh karena itu, sekolah perlu
memfasilitasi proses, metode, dan media pembelajaran yang mendukung

pencapaian kompetensi tersebut.
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